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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Pada bab ini akan dibahas mengenai hal-hal yang berhubungan 
dengan metode penelitian yaitu meliputi: (1) pendekatan penelitian, (2) 
metode penelitian, (3) data dan sumber data, (4) teknik penelitian, (5) 
instrumen penelitian. 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi sastra dalam Novel 
Drupadi (Jangan Lecehkan Kehormatan Perempuan) Karya Adrian Kresna 
serta menggunakan teori feminisme radikal. Feminisme radikal merupakan 
aliran feminisme yang menganggap bahwa penguasaan fisik perempuan oleh 
laki-laki, seperti hubungan seksual, adalah bentuk penindasan terhadap kaum 
perempuan  
Menurut Semi (dalam Endraswara, 2013: 5) penelitian yang tidak 
menitikberatkan angka, tetapi mementingkan pemahaman berdasarkan mutu 
dari pengamatan yang sedang dilakukan. Penelitian ini menggunakan 
deskripsi kualitatif. Pertama-tama data diuraikan agar mendapatkan 
unsurnya, setelah itu dianalisis. Suatu pendekatan memiliki peranan penting 
dalam penelitian, pendekatan sosiologi sastra digunakan sesuai dengan teori 
dan kebutuhan untuk menjawab berbagai permasalahan yang terdapat pada 
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penelitian ini. Pendekatan sosiologi sastra digunakan dalam mengkaji karya 
sastra untuk mengungkapkan sikap perlawanan tokoh utama dalam novel 
Drupadi (Jangan Lecehkan Kehormatan Wanita) dengan teori feminisme 
radikal. 
 
3.2 Metode Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Pada metode penelitian kualitatif ini memiliki tujuan yakni untuk 
menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kalimat dan paragraf. Kemudian 
data-data tersebut dideskripsikan sesuai dengan metode deskriptif kualitatif 
yang bertujuan untuk menjelaskan atau menafsirkan keadaan subjek atau 
objek penelitian. Metode deskriptif kualitatif ini sangat relevan digunakan 
untuk penelitian ini, karena dalam penelitian ini akan menganalisis dan 
mendeskripsikan data-data yang sudah diperoleh dari novel Drupadi (Jangan 
Lecehkan Kehormatan Wanita) karya Ardian Kresna supaya bisa mengetahui 
unsur-unsur sikap perlawanan tokoh yang terdapat pada novel tersebut. 
 Metode kualitatif ini memberikan perhatian terhadap data alamiah, 
data dalam hubungannya dengan konteks keberadaannya. Dengan cara inilah 
yang mendorong metode kualitatif dianggap sebagai multi metode, karena 
penelitian pada gilirannya melibatkan sejumlah besar gejala sosial yang 
relevan. Dalam melakukan penelitian sastra sudah tentu akan melibatkan 
pengarang, lingkungan sosial yang dimana pengarang berada termasuk 
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unsur-unsur kebudayaan pada umumnya. Dalam ilmu sosial sumber datanya 
adalah karya, naskah, data penelitiannya, sebagai data formal adalah kata-
kata, kalimat, dan wacana (Ratna, 2013: 47). 
  
3.3 Data dan Sumber Data  
Data ialah suatu penghasilan dari catatan berdasarkan apa yang ingin 
dianalisis. Data penelitian ini ialah satuan-satuan bahasa yang berbentuk 
kalimat, paragraf, kutipan dialog yang mengandung feminisme radikal. 
Sumber data berasal dari data yang telah didapatkan. Sumber data penelitian 
ini ialah novel Drupadi (Jangan Lecehkan Kehormatan Wanita) karya 
Adrian Kresna yang diterbitkan oleh DIVA press, cetakan pertama, Februari 
2013. Tebal buku 422 halaman, dan warna sampul kuning. 
 
3.4 Indikator Penelitian  
Indikator penelitian merupakan patokan yang digunakan untuk mencari 
data. Penelitian akan terfokus melalui indikator. Indikator yang dijadikan 
patokan dalam mencari data yang ada dalam tabel berikut ini.      
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Tabel 3.4.1 
Indikator 
 
“Gambaran Kekerasan Kepada Drupadi Dalam Novel Drupadi 
(Jangan Lecehkan Kehormatan Wanita) Karya Ardian Kresna 
(Tinjauan Feminisme Radikal) 
 
No.  Aspek yang dikaji  Fokus Masalah Indikator  
1.  Gambaran 
Kekerasan kepada 
Drupadi  
- kekerasan fisik 
 
 
 
 
- Kekerasan 
Emosional atau 
Psikis 
 
 
 
 
 
- Kekerasan Seksual 
- Pemerkosaan 
- Penganiayaan 
terhadap perempuan 
 
- Membentak, 
- Memaki dengan 
kata-kata yang tidak 
pantas,  
- dan memberi 
pelabelan negatif. 
 
- Perbudakan seksual 
- Pelecehan seksual 
- Prostitusi paksa 
2.  Faktor penyebab 
Unit Rasional 
Drupadi 
- Faktor Sosial 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Faktor Psikologi 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Derajat laki-laki 
lebih tinggi dari 
perempuan. 
- Ruang gerak 
perempuan di 
masyarakat 
cenderung sempit.  
  
- Perempuan lebih 
mengutamakan 
perasaan sedangkan 
laki-laki lebih 
mengutamakan 
logika. 
 
- Perempuan lebih 
sensitif daripada 
laki-laki. 
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No.  Aspek yang dikaji  Fokus Masalah Indikator  
 
3.  Faktor Akibat Unit 
Rasional Drupadi 
- Faktor Psikologi  - Perempuan lebih 
mudah 
mengutarakan 
emosinya daripada 
laki-laki 
 
3.5 Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam 
mengumpulkan data. Penelitian akan berjalan dengan lancar melalui 
instrumen penelitian. Instrumen pengumpulan data tersebut adalah sebagai 
berikut.  
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Tabel 3.5.1 
Instrumen Penelitian 
 
“Gambaran Kekerasan Kepada Drupadi Dalam Novel Drupadi 
(Jangan Lecehkan Kehormatan Wanita) Karya Ardian Kresna 
(Tinjauan Feminisme Radikal) 
No. Kode Data Konteks Interpretasi 
1.  D/PKF/27/D1    
2.  D/PKE/36/D2    
3.  D/PKS/26/D3    
4.  D/FS/57/D4    
5.  D/FP/29/D5    
 
Kode : 
D : Drupadi 
27 : Nomor Halaman Novel 
D1 : Data pertama 
PKF: Perlawanan Terhadap Kekerasan Fisik 
PKE: Perlawanan Terhadap Kekerasan Emosi 
PKP: Perlawanan Terhadap Pelecehan Seksual 
FS: Faktor Sosial 
FE: Faktor Psikologi 
 
3.6 Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data merupakan suatu strategi dalam 
melakukan penelitian. Teknik ini meliputi pengumpulan data, instrumen 
penelitian dan pengolahan data.  
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1) Peneliti membaca secara berulang-ulang novel Drupadi karya Adrian 
Kresna. Kegiatan ini dilakukan agar peneliti memahami cerita dalam 
novel tersebut.  
2) Mengidentifikasi bentuk feminsime radikal yang ditemukan dalam novel 
Drupadi sebagai objek penelitian.  
3) Mengidentifikasi fungsi feminisme radikal yang ditemukan dalam novel 
Drupadi sebagai objek penelitian.  
4) Memberikan kode pada setiap data sesuai dengan tujuan penelitian.  
5) Mengkasifikasi data penelitian yang telah ditemukan.  
6) Mendeskripsikan dan menginterpretasi data yang telah diklasifikasi. 
7) Menyajikan data yang diperoleh dalam novel Drupadi (Jangan Lecehkan 
Kehormatan Wanita) karya Adrian Kresna. 
 
3.7 Teknik Analisis Data  
 Teknik analisis data ialah langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam 
menganalisis data yang diperoleh. Ada beberapa hal di dalam teknik 
pengolahan data, yaitu : 
1) Peneliti mengumpulkan dan mengelompokkan data sesuai rumusan 
masalah dalam penelitian. 
2) Merangkum dan memilih data yang paling penting.  
3) Data yang telah dipilih akan dimasukkan ke dalam instrumen dan di 
deskripsikan. 
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4) Penarikan kesimpulan. Kesimpulan yang di dapat berupa hasil proses 
analisis 
yang terkait “Gambaran Kekerasan kepada Drupadi dalam Novel 
Drupadi (Jangan Lecehkan Kehormatan Perempuan)  Karya Ardian 
Kresna (Tinjuan Feminisme Radikal)”. 
 
3.8 Pengecekan Keabsahan Temuan  
 Keabsahan data sangat diperlukan untuk menguji dan memastikan 
bahwa data yang digunakan dalam sebuah penelitian benar-benar data yang 
valid. Langkah-langkah yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan data 
yang valid antara lain : 
1) Membaca teks novel Drupadi (Jangan Lecehkan Kehormatan Wanita) 
karya Adrian Kresna secara berulang-ulang untuk memahami teks–teks 
yang terdapat di dalamnya, sehingga peneliti memperoleh keakuratan 
data. 
2) Kesungguhan pengamatan, dilaksanakan agar mendapatkan tanda-tanda 
pokok pada permasalahan yang masih akan diteliti, lalu mengarahkan diri 
pada masalah yang akan diteliti secara mendalam. Ketekunan pengamat 
yang dimaksud adalah kesungguhan, ketelitian peneliti dalam 
menentukan data.  
3) Triangulasi, dalam hal ini dilaksanakan dengan memanfaatkan sumber 
perolehan data, yaitu dosen pembimbing untuk kepentingan pemeriksaan 
kembali tingkatan kepercayaan data.  
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4) Pemeriksaan dengan teman sejawat melalui diskusi, kegiatan ini
dilakukan sebagai salah satu cara agar hasil analisis data benar-benar
dapat dipertanggungjawabkan keakuratannya.
